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PENDAHULUAN © NILAIMAKNA YANG DITEMUKAN

Sebagai destinasi global yang menarik wisatawan lokal maupun mancanegara, Pulau Bali
menghadapi tantangan besar dalam menjaga integritas budayanya di tengah perkembangan
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Fisik bangunan Sistem Kepercayaan

infrastruktur pariwisata modern. Tuntutan pariwisata memunculkan bentuk dan fungsi
arsitektur baru yang sering kali mengabaikan elemen tradisional Bali, sehingga pelestarian

arsitektur tradisional, khususnya pada bangunan resort, menjadi krusial. Penelitian ini D‘:sad"a‘at"a:’ab - y : | a
. . . . of e _er e erdapat patra baru, yang tadinya S 3 B ey
berfokus pada strategi pelestarian arsitektur Bali dengan menekankan nilai-nilai budaya hanyapunﬁJktidursaj)e/\,menjadiytidur
yang mendasari desainnya. Salah satu contoh keberhasilan mempertahankan budaya Bali SRR AT
sambil memenuhi kebutuhan modern adalah Royal Pita Maha di Ubud, yang memadukan Manik Ring Cucupu
filosofi Tri Hita Karana dalam desainnya, terbukti dengan penghargaan yang diterimanya. o ke songataman o =
Pelestarian ini bukan hanya dari segi fisik, tetapi juga dari makna yang terkandung dalam Jendela Masif Teras terbuka Jendelamasifdan e e vE tordir
. . . .. . . . dari buk k
setiap elemen arsitektur. Masalah yang perlu dikaji adalah bagaimana menjaga kearifan lokal A e
Bali pada elemen fisik arsitektur resort agar tetap mempertahankan identitas budaya Bali, S
termasuk melalui tata ruang, material, ornamen, dan unit villa. Memberi kembali ke alam : tidak 3
RUMUSAN MASALAH Sosok melakukan cut and fill
Villa Royal Pita Maha bergaya tradisional tetap berhasil menarik wisatawan mancanegara
dengan occupancy rate pada angka 60-70%.
Bagian kaki memiliki proporsi berbeda-beda tergantung kontur tanah area unit villa
PERTANYAAN PENELITIAN
Bagaimana penerapan konsep dan elemen ATB yang diadaptasi pada fisik villa Royal Pita TriLoka ( ) 4 )
Pembagian alan atas, alam
Maha? tengah dan alam bawah dari
fasad
TUJUAN PENELITIAN L y S Y
1. Memahami nilai budaya Bali dalam arsitektur tradisional Bali Pembagian alan atas, alam tengah dan alam bawah dari fasad
2. Memahami adaptasi arsitektur tradisional Bali pada desain Royal Pita Maha
Rwa Bhineda

LAN DASAN Tata Ruang Komposisi antara ruang terbuka
dan bangunan yang setara
Wujud Arsitektur il pre  Wujud Budaya |oliaialaiaiialy ~~0
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/'« BENTUK ‘ ./« MAKNA : wujud ideal dari keburayaan
* TATA RUANG DALAM yang mengatur, mengendalikan dan

1.Ruang Dalam Ruang memberikan arahan kepada prilaku
2.Ruang Interlocking masyarakat.
3. Sg?dnfnrg?r;ggan 1. Filosofi Tri Hita Karana
4. Ruang Yang Dihubungkan 2. IdeologiTri Loka
. I e . KONSEP : konsep yang merupakan norma
untuk menghidupi ideologi dan filosofi.
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Desa Kala Patra

Penggunaan aling-aling yang
menyesuaikan kebutuhan ruang
villa

Menggunakan aling-aling

.. Memanfaatkan tanaman
berupa tembok sendiri
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* PRINSIP PENATAN i ,
1.Simetri 1. Konsep Keseimbangan Kosmos Material Manik Ring Gucuns 4 ® ¢ {‘?"\
2. Hirarki 2. Konsep Panca Mahabhuta Menggunakan pmaterial alami }’"*\1'7 é
3. Ritme 3. KOI’ISGp Tri Angga yang mudah ditemukan di area an =
4. Repetisi 4.Konsep Tri Mandala sekdtar
5. Transformasi 5. Konsep Sanga Mandala
6. Datum 6. Konsep Desa Kala Patra

\ * SKALA DAN PROPORSI , 7.Konsep Orientasi dan Hirarki Ruang Tri Loka -
Ve L * FISIK : wujud nyata dari kebudayaan yang Ragam Hias eoata Karon o
"""""" . dapatdilihat, diraba. / penngistimenaan kepada
‘. 1.Arsitektur Tradisional Bali !
S s
S GREER AT E VR S - © PENEKANAN TRI HITA KARANA

Filosofi Tri Hita Karana merupakan filosofi yang menekankan pada relasi manusia dengan Tuhan (Parahyangan), manusia dengan manusia (Pawongan) dan manusia

M ETO D E P E N E LITIAN dengan alam (palemahan). Pelaksanaannya menciptakan keseimbangan yang berdampak pada kesenangan dan kesenangan dalam kehidupan.

Dari sistem kepercayaan yang ditemukan pada penelitian, semuanya bermuara pada penekanan filosofi Tri Hita Karana. Hal ini dikarenakan Konsep Tri Hita Karana merupakan

menggu nakan metode deskriptif ana[itis dengan pendekatan fenomenologis dasar dari konsep sistem kepercayaan masyarakat Bali. Konsep-konsep tersebut merupakan “acuan” agar terjadinya harmoni dan keseimbangan dalam hidup. Keseimbangan
dan harmoni itu dapat terwujud jika manusia melaksanakan dengan konsekuen pemeliharaan hubungan harmonis antara manusia-Tuhan, manusia-manusia dan manusia-
PENGUMPULAN DATA aiam.
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Ornamen \

Karang Bhoma diletakkan di
bagian kepala, melambangkan
perlindungan spiritual dan
memiliki makna sebagai media
penyucian. Ini menunjukkan
hubungan dengan Tuhan.

- - 4 Sosok v 7 Tata Ruan N/ Material \
(1 X StudiLiteratur [ 2Y Observasilapangan [ 3J Wawancara g
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Material yang digunakan dalam
konstruksi tempat-tempat suci
atau ruang meditasi dipilih untuk
meningkatkan kualitas spiritual
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/ \ Terdapat area untuk
meletakkan sesaiji (tempat

suci)

Hubungan manusia -

Sosok Objek Studi Tuhan

mengungkap
makna

Ornamen yang melambangkan
elemen-elemen alam seperti
flora dan fauna menunjukkan
keselarasan dengan alam dan
menghargai keindahan alami

lingkungan sekitar.

Adanya area komunal dan
tempat berkumpul yang
dirancang untuk interaksi
sosial

Material yang digunakan
mempertimbangkan kenyamanan
fisik dan psikologis

Tata Ruang )
Hubungan manusia -

manusia

Material

bentuk bangunan yang
mengikuti kontur alami tanah
mencerminkan penghormatan
terhadap alam (Palemahan).

Menggunakan material yang tidak
merusak lingkungan dan
mengambil dengan upacara
untuk menjaga keseimbangan

Penataan ruang yang
seimbang antara ruang
terbuka dan ruang tertutup

Ornamen
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Ornamen sebagai media
pengharmonisan antara
manusia dengan alam

Hubungan manusia — alam
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KERANGKA PENELITIAN

Budaya Bali menjadi - <~ T-------" ST TT-T----" =
jiwa tourism di Bali === == -~ " ___________________________________ ~
Terjadi adaptasi dari { \ . S \
Bali berkembang menjadi Muneul kebutuhan tata ruang, sosok, | Mdweiga - ,/ . - . . ) \
oeomoane me — S (ar;»;titell;trigob:ru materialdan | tetap sama : ' Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 makna yang diungkapkan dari sosok, tata ruang, ,
dArSitekﬁtl;rbBaﬁ(hogelg : ,  Mmaterial dan ornamen pada unit-unit villa baik dari aspek interior maupun eksterior yaitu Manik :
an reso erkmepan
_______________ ke desain universal [ <- -~ --7 1 Ring Cucupu, Rwa Bhineda, Desa Kala Patra, Tri Loka. :
|I Teori \I /’ ———————— —l-— ~a : :
1 m————— a | |  Bagaimanapenerapanmakna/ : Namun dari keempat sistem makna tersebut terdapat penekanan pada Tri Hita Karana. Hal ini
L - ! : L e 1 1 karena Tri Hita Karana merupakan dasar dari konsep sistem kepercayaan masyarakat Bali. |
I - : Haaneare | ] ! Pita Maha? | | Konsep-konsep tersebut merupakan “acuan” agar terjadinya harmoni dan keseimbangan dalam |,
I | - | - : | :
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| ! ‘. B R / Untuk bidang arsitektur Y
: penan Potongan racade Ofnamen : """""" : Pertimbangan akan perwujudan kearifan lokal dapat menjadi keunikan bagi resort dan hotel untuk |
 Snlinlinininininfinfinfafetefeieieieieieieielaiainininis v i bersaing dengan tututan modern. Perwujudan dari nilai kepercayaan dan filosofi dapat mengalami :
1 ‘\adaptasi namun selayaknya tidak mengurangi nilai dari makna itu sendiri. /l
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